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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena yang terjadi di Pondok
Pesantren Asslafi Al-lkhlas Tarokan Kediri, yang mana santriwati baru
mengalami homesickness pada bulan-bulan pertama masuk pondok. Homesickness
merupakan suatu keadaan yang menyedihkan yang dialami individu ketika jauh
dari lingkungan rumah dan belum bisa untuk menyesuaikan diri di lingkungan
baru, sehingga mengakibatkan stress dan depresi. Dalam hal ini peneliti
melakukan eksperimen untuk mengurangi tingkat homesickness pada santriwati
baru dengan menggunakan terapi berpikir positif. Rumusan masalah dalam
penelitian ini meliputi: (1) Apakah Terapi Berpikir Positif berpengaruh dalam
penurunan homesickness pada santriwati baru pondok pesantren Assalafi Al-
Ikhlas Tarokan Kediri? (2) Seberapa besar tingkat Terapi Berpikir Positif dapat
mempengaruhi penurunan homesickness pada santriwati baru pondok pesantren
Assalafi Al-lkhlas Tarokan Kediri?

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian yang
digunakan adalah one group pretest posttes design. Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini yaitu Terapi Berpikir Positif sebagai variabel bebas dan
homesickness sebagai variabel terikat. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 5
subjek sebagai kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan instrumen
angket atau kuesioner dengan skala pegukuran yaitu skala likert.

Hasil hipotesis pada penelitian ini diantaranya (1) uji beda nilai pre test
dan post test yang menggunakan teknik analisis Wilcoxon Signed Rank Test yang
menghasilkan nilai Asymp. Sig 0.043 < 0.05 ,sehingga disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada pengisian kuesioner homesickness saat
pre test dan post test pada kelompok eskperimen ,dalam hal ini diartikan Terapi
Berpikir Positif mempengaruhi tingkan penurunan homesickness. (2) Untuk
mengetahui seberapa besar tingkat efektifitas Terapi Berpikir Positif dalam
penurunan homesickness pada santriwati baru dengan menggunakan sumbangan
regresi linier yang dihasilkan nilai R Square sebesar 0.662 atau 66.2%, dapat
diartikan besar tingkat efektifitas terapi berpikir positif dalam penurunan
homesickness adalah 66.2%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini Terapi Berpikir Positif efektif dalam penurunan homesickness pada
santriwati baru Pondok Pesantren Assalafi Al-lkhlas Tarokan Kediri.
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The background of this research is the phenomenon that happened in
Islamic boarding school Assalafiy Al-lkhlas Tarokan Kediri, who the new female
students feel homesickness at the first months they came. Homesickness is the sad
condition that felt by individual when they are far from home and they could not
adapt to the host environment, so it causes they are stressful and depressed. In this
case, the researcher conducted the experiment to decrease the level of
homesickness on new female students by using positive thinking therapy. The
research problems of this research are: (1) Does positive thinking therapy effect
the decrease of homesickness on new female students in Islamic boarding school
Assalafiy Al-lkhlas Tarokan Kediri? (2) How significant the positive thinking
therapy effects the decrease of homesickness on new female students in Islamic
boarding school Assalafiy Al-Ikhlas Tarokan Kediri?

The research methodology of this research uses quantitative approach with
experimental research. The design of this research uses one group pre test post test
design. There are two variables in this research, they are Positive Thinking
Therapy as independent variable and homesickness as dependent variable. The
numbers of subject are five subjects as experimental group. The instrument in this
research is questionnaire which is measurement scale is likert scale.

The result of hypothesis in this research are (1) The test of different value
pre test and post test uses analysis technique by Wilcoxon Signed Rank Test that
resulted Asymp. Sig 0.043<0.05, thus it is concluded that there is any significant
difference in completing questionnaire of homesickness when conducting pre test
and post test at experimental group, it means that positive thinking therapy effect
the level of homesickness decrease. (2) To find out how big the effectiveness of
Positive Thinking Therapy in decreasing homesickness of new female student by
using linier regression that shows the R square value is 0.662 or 66.2%, it means
that the effectiveness of positive thinking therapy in decreasing homesickness is
66.2%. Thus, it could be concluded that in this research Positive Thinking
Therapy is effective in decreasing homesickness on new female students in
Islamic boarding school Assalafiy Al-lkhlas Tarokan Kediri.
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